BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

3.1.1

3.1.2

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan
penelitian yaitu pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Pendekatan
deskriptif adalah salah satu jenis pendekatan yang tujuannya untuk
menyajikan gambaran lengkap mengenai peristiwa atau masalah yang akan
di teliti.

Metode penelitian kualitatif menurut Saryono (2010):

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan

untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan

menjelaskan  kualitas atau keistimewaan dari pengaruh

sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.

Alasan digunakan metode kualitatif karena dalam penelitian ini
peneliti hendak menggambarkan Implementasi Pembinaan Karakter Bagi
Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kota Gunungsitoli secara
nyata. Sedangkan pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan yang
menjelaskan atau mendeskripsikan tentang kondisi atau keadaan suatu
objek. Dengan menggunakan pendekatan ini data dapat diperoleh lebih
lengkap untuk tercapainya tujuan dan jawaban atas pertanyaan penelitian.
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
interaktif (saling berhubungan), dan partisipatoris (keikutsertaan) serta
memahami cara hidup dari pandangan orang yang terlibat di dalamnya.
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2013:04)
mendefenisikan “penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
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orang dan perilaku yang dapat diamati”.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai
berikut :

a. Variabel independen atau disebut variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Yang menjadi variabel bebas
dalam penelitian ini meliputi Pembinaan Karakter Bagi Warga Binaan.

b. Variabel dependen atau disebut variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Warga Binaan dan Petugas Lembaga Pemasyarakatan.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3. 3. 1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1l B Kota Gunungsitoli yang terletak di Jalan Dolok
Martimbang No. 19 Desa Hilinaa, Kecamatan Gunungsitoli, Kota
Gunungsitoli, Sumatera Utara. Alasan peneliti  memilih Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kota Gunungsitoli sebagai lokasi penelitian
adalah:

a. Jarak lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti.
b. Peneliti berkeyakinan bahwa di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B
Kota Gunungsitoli layak untuk dilakukan penelitian dan tentunya akan

menjawab permasalahan yang diteliti.
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c. Di lokasi tersebut belum pernah di teliti sebelumnya mengenai
Implementasi Pembinaan Karakter Bagi Warga Binaan Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il B Kota Gunungsitoli.
3. 2. 2 Jadwal Penelitian

Penyusunan rancangan skripsi ini dilaksanakan pada tahun 2023,
dengan jadwal sebagai berikut:

Tahun 2022/2023

No | Kegiatan Februari Maret April September | Oktober \ November

112(3/4(1]2|3/4/1|2|3|4]|1[23| 4/1/2|3]|4|1]2

3

4

Penyusunan
rancangan
proposal
penelitian

Revisi
rancangan
proposal
penelitian

Seminar
rancangan
proposal
penelitian

Menyiapkan
4 | instrumen

penelitian

Mengumpul
kan data
hasil
penelitian

6 | Mengelola
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data hasil

penelitian

Penulisan

laporan

3. 4 Sumber Data

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam
hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan
instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dalam
penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses
penelitian dan yang sering diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan.
Menurut Indriantoro dan Supomo dalam Purhantara (2010:79) “Data primer
dianggap lebih akurat, karena data ini di sajikan secara terperinci”’. Dalam
penelitian ini, sumber data primernya yaitu petugas lembaga pemasyarakatan
sebagai pemberi binaan dan warga binaan (narapidana) yang mendapatkan
pembinaan.

2. Data Sekunder
Data yang kedua ini adalah data sekunder, dimana jenis sumber data ini
menggunakan literatur. Literatur yang digunakan adalah buku, jurnal yang
berkaitan dengan objek penelitian.
Menurut Arikunto (2016:22) mengatakan bahwa :

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pengumpulan data
yang mendukung data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti serta dari studi pustaka.
Dalam penelitian ini, sumber data sekudernya yaitu data yang diambil dari :

Kasubag Tata Usaha dan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan lainnya.
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3. 5 Instrumen Penelitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti; angket,
pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat pula digunakan,
tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci.
Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena
peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik manusia. Kehadirannya di
lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui atau tidak
diketahui oleh subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam
kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017).

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data
adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya,
mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Peneliti harus mendapatkan
data yang valid sehingga tidak sembarang narasumber yang diwawancarai. Oleh
karena itu, kondisi informan pun harus jelas sesuai dengan kebutuhan data agar

dapat diakui kebenaran datanya.

3. 6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a) Teknik Observasi
Observasi adalah proses pemerolehan data dari tangan pertama, dengan cara
melakukan pengamatan orang serta lokasi dilakukannya penelitian. Dalam hal
ini fokus penelitian yang diteliti adalah Implementasi Pembinaan Karakter Bagi
Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Kota Gunungsitoli. Untuk
observasi yang dilakukan peneliti adalah memperoleh data tersebut dengan cara
pengamatan langsung.
b) Teknik Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data dengan cara
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bertanya kepada informan terkait dengan pokok permasalahan. Menurut
Sugiyono (2016:317) “wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.”. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan secara
mendalam yang diharapkan dapat menggali lebih lengkap informasi yang
disampaikan oleh informan. Wawancara dalam penelitian ini tentunya dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara yang memuat garis besar pokok-
pokok permasalahan yang akan ditanyakan.

c) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi di sini adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data
tambahan atau data pendukung melalui dokumen-dokumen yang ada kaitanya
dengan penelitian. Dokumentasi sendiri adalah teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan cara mempelajari, mencatat arsip atau data yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti sebagai bahan menganalisis
permasalahan.
Menurut Sugiyono (2016: 329):

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.

Dokumen tersebut dapat berupa tulisan maupun gambar yang terkait dengan
penelitian. Alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data adalah
rekaman, hasil gambar, dan catatan lapangan. Rekaman dengan menggunakan
alat perekam, HP (merekam semua pembicaraan), hasil gambar sebagai bukti
nyata, kemudian buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data.

Teknik pengumpulan data yang dimaksud bila digambarkan sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data
L




24

1

Observasi Wawancara Dokumentasi

Gambar 1. Bagan Teknik Pengumpulan Data
3. 7 Teknik Analisis Data

Untuk melakukan penelitian, teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti adalah analisis data kualitatif, dengan menggunakan analisis data hasil
observasi awal atau data sekunder. Karena peneliti masih belum melakukan
penelitian secara mendalam di lapangan. Jika nanti peneliti akan melakukan
penelitian di lapangan maka akan digunakan analisis domain. Miles and Huberman
(2016) mengemukakan bahwa “Aktitifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan
datanya sampai jenuh”.

Adapun secara skematis empat tahapan dalam analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dapat digambarkan sebagai berkut:

—
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==

Gambar 2. Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman
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1. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), wawancara, dan

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yakni



25

deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi apa
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti
tentang fenomena yang dijumpai, sedangkan catatan refleksi adalah catatan
yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya.
Guna mendapatkan catatan ini maka peneliti melakukan observasi dan
wawancara terhadap beberapa informan.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan catatan lapangan, pemfokusan, penyederhanaan, dan
abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di lapangan. Reduksi data
dilakukan selama penelitian berlangsung, selama penelitian di lapangan,
sampai laporan tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data
dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data
sehingga kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi.

Penyajian Data

Data dan informasi yang didapat di lapangan disajikan sesuai dengan data
yang diperoleh dalam penelitian di lapangan sehingga peneliti akan dapat
menguasi data dan tidak salah dalam menganalisis data serta menarik
kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang
kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna,
keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi. Kesimpulan
yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan

kembali sambil melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat.



